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The high prevalence of gig workers in Indonesia and the preference 

for workplace flexibility among employees are significant concerns for 

companies, especially in human resource management. Therefore, this 

study focuses on job performance, hypothesized to be influenced by gig 

working and flexible working arrangements, mediated by work environment 

and work-life balance. The study population comprises all workers in 

Indonesia, with a sample of 120 respondents selected through purposive 

sampling. Data were analyzed using SEM-PLS methods. The findings 

indicate that both gig working and flexible working arrangements have a 

significant positive impact on employee performance in Indonesia. Gig 

working directly enhances performance, while flexible working 

arrangements influence performance through improved work environment 

and work-life balance. This suggests that the better the experience of gig 

working or perceived job flexibility among employees, the better their 

performance. This research can contribute to the improvement of job 

performance, emphasizing that employees are influenced by various factors 

in enhancing job performance. The findings of this study also provide 

practical contributions for companies regarding policies that need to be 

revised and established to improve job performance.  
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Abstrak 

Tingginya pekerja gig di Indonesia dan tidak sedikit karyawan yang 

menyukai fleksibilitas dalam bekerja menjadi perhatian perusahaan terutama 

dalam manajemen sumber daya manusia. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada job performance yang diduga dipengaruhi oleh gig working 

dan flexible working arrangement dengan mediasi dari work environment 

dan work life balance. Populasi penelitian merupakan seluruh pekerja di 

Indonesia, dengan sampel penelitian yang dipilih dengan metode purposive 

sampling dan didapat 120 responden penelitian. Data dianalisis 

menggunakan metode SEM-PLS. Hasil penelitian didapatkan bahwa Gig 

working dan flexible working arrangement memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Indonesia. Gig working 

meningkatkan kinerja langsung, sementara flexible working arrangement 

mempengaruhi kinerja melalui peningkatan lingkungan kerja dan 

keseimbangan kehidupan kerja-pribadi. Artinya, semakin baik pengalaman 

gig working atau fleksibilitas kerja yang dirasakan oleh karyawan, semakin 

baik juga kinerja mereka. Penelitian ini  dapat berkontribusi terhadap 

peningkatkan job performance, dimana penelitian ini menekankan bahwa 

karyawan dipengaruhi banyak hal dalam meningkatkan job performance. 

Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan 

terhadap kebijakan yang harus diperbaiki untuk dapat meningkatkan job 

performance karyawan.  
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PENDAHULUAN   

 

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan adanya perubahan pada sistem kerja yang 

dikenal dengan istilah disrupsi. Adanya disrupsi menyebabkan pekerjaan dapat beralih menggunakan 

teknologi canggih seperti robot dan juga memungkinkan pekerjaan dilakukan secara jarak jauh 

(remote). Disrupsi massal salah satunya terjadi ketika munculnya virus COVID-19 sehingga terbit 

aturan yang membatasi karyawan untuk hadir (salah satunya pada Peraturan Gubernur (PERGUB) 

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 51 Tahun 2020). Tindak lanjut aturan ini melahirkan 

modifikasi sistem kerja menjadi pekesrjaan berbasis gig working. Pola dari gig economy memiliki 

berbagai ciri yang datap dipecah berdasarkan unit pekerjaannya masing-masing (Kässi & Lehdonvirta, 

2018). Hal ini mendorong pekerja gig working menjadi lebih fleksibel dibandingkan pekerja 

konvensional, sehingga pekerjanya didominasi oleh freelancer (pekerja lepas) yang tidak terlalu 

terikat aturan-aturan perusahaan. Fleksibilitas ini memberikan dampak positif kepada pekerja karena 

dapat bekerja kapan saja dan dimana saja tanpa terpacu oleh operasional kantor. Namun, sistem kerja 

ini juga memiliki dampak negatif yakni adanya ketidakpastian baik kepada perusahaan maupun 

pekerja karena tidak ada aturan yang mengikat seperti halnya kontrak kerja formal. 

Fenomena gig working di Indonesia bukan merupakan hal baru, melainkan sudah diterapkan 

sejak tahun 2015 pada saat berdirinya bisnis ojek online Djamhari et al., (2017). Gig working menjadi 

salah satu alternatif mengatasi keterbatasan lapangan pekerjaan untuk menyerap tingginya tenaga kerja 

di Indonesia. Gambar 1. menunjukkan perkembangan gig economy worker di Indonesia berdasarkan 

tipe industrinya. 

 

 
Sumber: BPS, 2020 

 

Gambar 1. Perkembangan Gig Worker di Indonesia 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik mengindikasikan adanya peningkatan pekerja pada 

sektor gig economy, yang artinya peminat pekerja gig di Indonesia cukup tinggi. Angka ini semakin 

meningkat seiring terjadinya PHK masal terutama diakibatkan oleh pandemi COVID-19 Badan Pusat 

Statistik, (2023). Sistem kerja ini kerap menimbulkan keraguan pada hasil kinerja pekerjanya. Kinerja 

atau job performance merupakan hasil kerja pegawai atas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Job performance tidak hanya sebatas pekerjaan berhasil diselesaikan namun juga menunjukkan 

kualitas dan hasil kerja tersebut untuk memenuhi target perusahaan. Penelitian ini menggunakan gig 

working dan flexible working arrangement sebagai variabel yang diduga dapat memengaruhi job 

performance. Penelitian terkait gig working yang dilakukan oleh Tripathi et al., (2022) menemukan 

adanya peningkatan pekerja gig working yang menjadikan sistem kerja ini sebagai sumber pendapatan 

utamanya. Pengaruh positif dari gig working pada job performance ditemukan pada penelitian 
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Wulandari (2021); Dunggio & Rosario, (2020); Lestari et al., (2020). Hal ini mengindikasikan bahwa 

sistem gig working memiliki prospek yang cerah terutama di kalangan generasi millenial dan gen Z. 

Fleksibilitas dalam bekerja atau dikenal dengan istilah flexible working arrangement 

memberikan kebebasan bagi pekerjanya untuk mengatur sendiri waktu dan tempat mereka akan 

menyelesaikan pekerjaan Chung & van der Lippe, (2020). Beberapa studi literature membuktikan 

adanya pengaruh positif dari flexible working arrangement pada performa kinerja karyawan Msuya & 

Kumar, (2022); Panjaitan et al., (2022); W. Wicaksono et al., (2022). Berbeda dengan penelitian 

McCollough, (2022) bahwa flexible working arrangement tidak memiliki dampak pada kinerja 

karyawan. Saifullah, (2020) menyebutkan bahwa kebebasan dalam mengatur jam kerja tidak selalu 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Disamping variabel gig working dan flexible working arrangement terdapat variabel lain yang 

diduga memberikan pengaruh pada kinerja karyawan. Penelitian ini menambahkan variabel mediasi 

work environment dan work life balance. Adanya work environment yang baik dapat meningkatkan 

kenyamanan karyawan dalam bekerja Alfarani et al., (2023). Tidak jarang ditemukan permasalahan 

terkait rendahnya kinerja karyawan akibat work environment meskipun perusahaan sudah memberikan 

fleksibilitas waktu kerja Bagaskara et al., (2021) Lingkungan kerja yang baik dapat menurunkan 

tingkat stress pekerja dan memiliki pengaruh positif terhadap gig worker sehingga kinerja karyawan 

akan meningkat Susiarty et al., (2019); De Ruyter & Rachmawati, (2020); Thomas & Baddipudi, 

(2022). Lingkungan kerja yang baik juga mampu memediasi kebebasan dalam pengaturan kerja 

sehingga menghasilkan performa kerja yang baik (Sekhar & Patwardhan, 2023).Keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, salah 

satunya dapat melalui gig working. Namun realitanya ketidakpastian yang dialami pekerja gig justru 

dapat memicu stres karena mereka sering mengalami fluktuasi jam kerja dan pendapatan yang 

diterima. Oleh karena itu, perusahaan kerap memperhatikan work life balance pekerjanya untuk 

mencegah penurunan job performance karyawan. 

Melihat tingginya pekerja gig di Indonesia dan tidak sedikit karyawan yang menyukai 

fleksibilitas dalam bekerja menjadi perhatian perusahaan terutama dalam manajemen sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada job performance yang diduga dipengaruhi oleh 

gig working dan flexible working arrangement dengan mediasi dari work environment dan work life 

balance.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pekerja di Indonesia yang sudah menerapkan 

sistem gig working dan flexible working arrangement (FWA), menurut data dari BPS didapatkan total 

populasi sebanyak 34 juta orang. Banyaknya jumlah populasi dan keterbatasan dalam meneliti secara 

keseluruhan maka dipilih sampel penelitian menggunakan purposive sampling berdasarkan beberapa 

kriteria yaitu pekerja sudah menerapkan gig working minimal 1 tahun, dan sudah menerapkan flexible 

working arrangement minimal satu tahun. Dari 15 indikator yang digunakan maka didapat sampel 

penelitian sebanyak 120 responden. 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen, dependen, dan mediator. Variabel 

independennya yaitu gig working dan flexible working arrangement. Pengukuran variabel gig working 

yaitu: pekerja tidak terikat kontrak, fleksibilitas kerja, dan polyworking. Pengukuran flexible working 

arrangement mengadaptasi indikator dari Wicaksono, (2019) yaitu: fleksibilitas kontrak, fleksibilitas 

spasial, fleksibilitas temporal, dan pengukuran konflik. Variabel dependennya adalah job performance, 

yang diukur menggunakan indikator dari Larasati, (2022) dan W. Wicaksono et al. (2022) yaitu: 

kualitas kerja, kuantitas kerja, tepat  waktu, efektivitas, dan mandiri. Variabel mediatornya yaitu work 

environment dan work life balance. Pengukuran variabel work inveronment mengadaptasi indikator 

dari Rosminah, (2021) dan Zhenjing et al., (2022) yaitu: suasana kerja, hubungan antar rekan, dan 
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fasilitas kerja. Sementara work life balance diukur dengan WIPL (Work Interference With Personal 

Life), PLIW (Personal Life Interference With Work), PLEW (Personal Life Enhancement Of Work), 

dan WEPL (Work Enhancement Of Personal Life). 

Data penelitian didapatkan dengan menyebarkan kuesioner penelitian yang berbentuk google 

form melalui media sosial. Kuesioner penelitian sebagai instrument penelitian diukur dalam skala 

Likert 1-5 (sangat tidak setuju-sangat setuju). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM)-PLS dengan pendekatan variance 

menggunakan software SmartPLS. Dalam SEM-PLS, terdapat dua model penting: outer model untuk 

pengukuran variabel laten dan inner model untuk menggambarkan hubungan struktural antar variabel 

laten. Evaluasi inner model meliputi penggunaan R2 untuk mengukur kualitas konstruk laten, serta 

analisis menggunakan Stone-Geisser Q2 test dan koefisien jalur struktural. Stabilitas dan akurasi 

estimasi dievaluasi dengan uji t-statistik menggunakan metode bootstrapping. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian terhadap pekerja di Indonesia diketahui profil responden penelitian yang 

dirangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

 

No Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki 59 49.2 

Perempuan 61 50.8 

Jumlah 120 100 

2 
Usia 

20-25 Tahun 4 3.3 

26-30 Tahun 78 65.0 

>30 Tahun 38 31.7 

Jumlah 120 100 

3 
Pendidikan Terakhir 

SMA 24 20.0 

Diploma 17 14.2 

S1 79 65.8 

Jumlah 120 100 

4 
Pekerjaan 

Karyawan Swasta 37 30.8 

Pegawai BUMN 28 23.3 

PNS 18 15.0 

Wiraswasta 37 30.8 

Jumlah 120 100 

Sumber: Data Penelitian, 2024  

 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 120 karyawan dari Indonesia, dengan fokus pada 

aspek gig working dan flexible working arrangement. Data menunjukkan bahwa mayoritas karyawan 

yang terlibat dalam penelitian ini adalah perempuan, mencapai 61 orang atau sekitar 50,8 persen dari 

total sampel. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan memiliki peran yang signifikan dalam 

ekonomi gig dan pola kerja fleksibel di Indonesia. Secara umur, kelompok usia 26-30 tahun 

mendominasi, dengan jumlah 78 orang atau sekitar 65 persen dari keseluruhan sampel. Kelompok usia 

ini seringkali diidentifikasi sebagai yang paling aktif dalam memanfaatkan platform gig dan 

menerapkan model kerja yang fleksibel, seperti yang tercermin dalam penelitian ini.  

Dari segi pendidikan, karyawan yang memiliki gelar S1 mendominasi, mencapai 79 orang atau 

sekitar 65,8 persen dari total sampel. Tingkat pendidikan ini dapat mempengaruhi kemampuan 

karyawan untuk memilih dan beradaptasi dengan perubahan dalam ekonomi gig, serta untuk 

menangkap peluang dalam lingkungan kerja yang berubah dengan cepat. Terakhir, dari segi jenis 
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pekerjaan, karyawan swasta dan wiraswasta menjadi kelompok mayoritas dengan jumlah 37 orang 

atau sekitar 30,8 persen dari total sampel. Keberadaan mayoritas karyawan dalam sektor ini 

menunjukkan bahwa sektor swasta dan usaha kecil-menengah (wiraswasta) memiliki peran yang 

penting dalam mendukung ekosistem gig dan fleksibilitas kerja di Indonesia.  

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini melibatkan uji validitas dan uji reliabilitas dari instrumen 

penelitian yang digunakan. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Pengujian ini memeriksa 

sejauh mana pertanyaan atau item dalam instrumen tersebut mengukur variabel yang dituju. Uji 

reliabilitas, di sisi lain, bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen tersebut konsisten dalam 

mengukur variabel yang sama jika diulang di waktu yang berbeda atau di tempat yang berbeda. Hasil 

pengujian didapatkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai skor total Pearson Correlation diatas 

0,30 yang berarti instrumen layak menjadi alat ukur variabel (valid), dan juga didapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha berada diatas 0,60 sehingga seluruh isnrument lolos uji reabilitas. 

Responden memiliki persepsi positif terhadap variabel gig working, dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,55 yang termasuk dalam kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa gig working 

di kalangan karyawan di Indonesia dinilai cukup baik oleh para responden. Pernyataan gig working 

yang mendapatkan penilaian tertinggi adalah "Saya diperbolehkan untuk menjalankan lebih dari satu 

pekerjaan di waktu yang bersamaan," dengan nilai rata-rata sebesar 3,63. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden merasa cukup puas dengan fleksibilitas untuk melakukan lebih dari satu pekerjaan secara 

bersamaan. Namun, ada juga aspek gig working yang mendapat penilaian terendah. Pernyataan "Saat 

melakukan pekerjaan saya bebas menentukan kapan waktu yang ideal untuk bekerja" memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 3,46, meskipun masih dalam kriteria baik. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

responden menghargai fleksibilitas dalam menentukan jadwal kerja, aspek ini masih bisa ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, penilaian terhadap gig working di Indonesia menunjukkan hasil yang baik, namun 

terdapat ruang untuk peningkatan dalam hal fleksibilitas penentuan waktu kerja. 

Responden memberikan penilaian positif terhadap variabel flexible working arrangement, 

dengan rata-rata keseluruhan sebesar 3,83, yang termasuk dalam kriteria baik. Pengaturan kerja yang 

fleksibel ini memungkinkan karyawan untuk mengatur pekerjaan mereka dengan cara yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan 

produktivitas. Pernyataan mengenai flexible working arrangement yang mendapatkan penilaian 

tertinggi adalah "Pada pekerjaan yang saya lakukan saya merasa lebih minim kesulitan yang 

disebabkan oleh pekerjaan ataupun lingkungan pekerjaan," dengan nilai rata-rata sebesar 4,03. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden merasa bahwa pengaturan kerja yang fleksibel membantu mengurangi 

kesulitan yang terkait dengan pekerjaan dan lingkungan kerja, sehingga mereka dapat bekerja lebih 

efisien dan dengan lebih sedikit stres. Di sisi lain, pernyataan yang mendapatkan penilaian terendah 

adalah "Saya bebas menentukan waktu bekerja," dengan nilai rata-rata sebesar 3,65. Meskipun nilai ini 

masih termasuk dalam kategori baik, namun beberapa karyawan mungkin masih merasa terikat oleh 

jadwal yang kaku atau memiliki keterbatasan dalam menentukan jam kerja mereka sendiri, yang dapat 

mempengaruhi fleksibilitas dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi mereka. 

Responden memiliki persepsi positif terhadap variabel lingkungan kerja (work environment), 

dengan rata-rata keseluruhan sebesar 3,60, yang masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan di Indonesia umumnya merasa bahwa mereka bekerja dalam lingkungan yang 

kondusif. Pernyataan mengenai lingkungan kerja yang mendapatkan penilaian tertinggi adalah 

"Suasana kerja di sekitar saya sangat mempengaruhi pekerjaan saya dalam menyelesaikan pekerjaan," 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,73. Responden sangat memperhatikan suasana kerja di sekeliling 

mereka dan bagaimana suasana tersebut dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan tugas-tugas mereka. Suasana kerja yang positif dapat meningkatkan motivasi dan 

produktivitas karyawan, sementara suasana yang negatif dapat menjadi penghalang bagi efisiensi 

kerja. Namun, ada juga aspek lingkungan kerja yang mendapat penilaian lebih rendah. Pernyataan 
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"Kelengkapan fasilitas dalam melakukan pekerjaan sangat mempengaruhi saya dalam menyelesaikan 

pekerjaan" memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,47. Meskipun nilai ini masih termasuk dalam kategori 

baik, hal ini menunjukkan bahwa beberapa karyawan merasa fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya 

memadai untuk mendukung pekerjaan mereka. 

Responden memberikan penilaian yang positif terhadap variabel work-life balance, dengan rata-

rata keseluruhan sebesar 3,52 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

karyawan di Indonesia umumnya merasa bahwa mereka memiliki keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi yang baik. Pernyataan yang mendapatkan penilaian tertinggi adalah "Saya 

tidak merasa kesulitan mengatur waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi," dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,70. Sebagian besar responden merasa mampu mengelola waktu mereka dengan baik antara 

tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi. Namun, ada juga aspek yang mendapat penilaian 

lebih rendah. Pernyataan "Permasalahan pribadi yang pernah saya alami tidak berdampak pada 

pekerjaan saya" memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,37, yang masuk dalam kategori cukup. Ini 

menunjukkan bahwa beberapa karyawan masih menghadapi kesulitan dalam memisahkan 

permasalahan pribadi dari pekerjaan mereka.  

Persepsi responden terhadap variabel kinerja kerja (job performance) menunjukkan hasil yang 

positif, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 3,79 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa karyawan di Indonesia umumnya memiliki kinerja kerja yang baik. Kinerja 

kerja yang baik mencerminkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

mereka secara efektif dan efisien, serta kontribusi mereka terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Pernyataan yang mendapatkan penilaian tertinggi adalah "Saya dapat melakukan pekerjaan saya secara 

individual tanpa bantuan orang lain," dengan nilai rata-rata sebesar 3,83. Kemampuan untuk bekerja 

secara independen adalah indikator penting dari kinerja kerja yang baik, yang dibutuhkan terutama 

bagi pekerja gig. Namun, ada juga aspek kinerja kerja yang mendapat penilaian lebih rendah, 

meskipun masih termasuk dalam kategori baik. Pernyataan "Saya berhasil menyelesaikan lebih banyak 

pekerjaan sesuai dengan rencana" memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,77. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada beberapa karyawan yang merasa belum sepenuhnya mampu mencapai target pekerjaan 

mereka sesuai dengan perencanaan.  

Pada pengukuran outer model, dilakukan uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan uni-

dimensionalitas. Validitas konvergen terdiri dari outer loading dan Average Variance Extracted 

(AVE). Validitas konvergen mengukur sejauh mana indikator-indikator sebuah konstruk saling 

berkorelasi tinggi, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut benar-benar mengukur 

konstruk yang sama. Sementara itu, validitas diskriminan memastikan bahwa konstruk yang berbeda 

memang benar-benar terpisah dan tidak tumpang tindih satu sama lain, menunjukkan bahwa setiap 

konstruk unik dalam pengukuran. Uni-dimensionalitas memastikan bahwa setiap konstruk hanya 

mengukur satu dimensi, sehingga memberikan kejelasan dalam interpretasi hasil pengukuran. 

Pengukuran outer model ditampilkan pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil pengujian outer model, dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas yang baik. Pertama, dari segi validitas 

konvergen, semua variabel seperti gig working, flexible working arrangement, work environment, 

work-life balance, dan job performance memiliki loading factor yang melebihi ambang batas 0,70, 

menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam setiap variabel dapat diandalkan untuk mengukur 

konstruk yang sama. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing 

variabel juga lebih besar dari 0,50, yang mengindikasikan bahwa variabilitas dalam data lebih 

dominan daripada variabilitas pengukuran error. 
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Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Gambar 2. Outer Model 

 

Kedua, uji validitas diskriminan didapatkan bahwa korelasi antara indikator dalam satu variabel 

lebih tinggi daripada korelasi antara indikator dari variabel yang berbeda. Misalnya, korelasi antara 

indikator gig working lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi dengan indikator flexible working 

arrangement, work environment, work-life balance, dan job performance, demikian juga sebaliknya 

untuk setiap variabel lainnya. Hal ini menegaskan bahwa setiap variabel memiliki identitas unik dan 

valid. Terakhir, dari segi reliabilitas, baik nilai composite reliability maupun Cronbach's alpha untuk 

semua variabel berada di atas nilai minimum yang direkomendasikan, yaitu 0,60. Hal ini menunjukkan 

bahwa semua variabel dapat diandalkan dan konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksudkan. 

Dengan demikian, hasil-hasil pengujian ini memberikan kepercayaan bahwa model yang digunakan 

dalam penelitian ini valid dan dapat dipercaya untuk analisis lanjutan terkait hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti. 

Hasil analisis didapatkan bahwa variabilitas konstruk work environment, work life balance, dan 

job performance dapat dijelaskan sebagian besar oleh variabel gig working dan flexible working 

arrangement. Variabel work environment memiliki nilai R-square sebesar 0,599, artinya 59,9 persen 

variabilitasnya dapat dijelaskan oleh gig working dan flexible working arrangement, sementara sisanya 

40,1 persen dapat dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Variabel work life balance memiliki R-

square sebesar 0,689, menunjukkan bahwa 68,9 persen variabilitasnya dijelaskan oleh gig working 

dan flexible working arrangement, dengan 31,1 persen, sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. Sedangkan untuk variabel job performance, R-square-nya mencapai 0,784, yang berarti 78,4 

persen variabilitasnya dapat dijelaskan oleh kombinasi gig working, flexible working arrangement, 

work environment, dan work life balance, dengan 21,6 persen sisanya dijelaskan oleh faktor eksternal. 

Selain itu, analisis F-square didapatkan bahwa tingkat korelasi antara variabel. Variabel gig 

working, memiliki korelasi yang lemah terhadap job performance (0,072) namun korelasi sedang 

terhadap work environment (0,262) dan work life balance (0,171). Variabel flexible working 

arrangement menunjukkan korelasi yang lemah terhadap job performance (0,106), sedangkan korelasi 

yang kuat terhadap work life balance (0,502). Variabel work environment dan work life balance, 

masing-masing menunjukkan korelasi yang lemah terhadap job performance. 

Hasil perhitungan Q-Square predictive relevance (Q2) sebesar 0,973 menunjukkan bahwa 

variabel job performance dapat diprediksi dengan baik oleh model yang digunakan, mengindikasikan 

tingkat predictive relevance yang sangat kuat. Ini menegaskan bahwa kombinasi gig working, flexible 

working arrangement, work environment, dan work life balance secara signifikan mempengaruhi 

kinerja karyawan di Indonesia, sesuai dengan kriteria kuatnya model berdasarkan nilai Q-Square 

Predictive Relevance. 
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Tabel 2. 

Pengujian Hipotesis 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil positif yang signifikan, dengan koefisien 

sebesar 0,204, dan nilai p-value sebesar 0,015 yang lebih kecil dari level signifikansi 0,05. Artinya, 

peningkatan persepsi positif terhadap gig working di kalangan karyawan Indonesia berpotensi 

meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. Istilah "gig working" mengacu pada praktik 

fleksibilitas kerja dan pekerjaan jangka pendek yang memungkinkan kebebasan jam kerja, seperti 

yang dijelaskan oleh Oppong, (2018) dan Woodcock & Graham, (2019) sebagai bentuk pekerjaan 

mandiri yang sering diperantarai oleh platform digital. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan 

Dunggio & Rosario, (2020), Lestari et al., (2020), serta Wulandari, (2021), yang menyimpulkan 

bahwa gig working memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap job performance. Wulandari, 

(2021) menyoroti pentingnya gig working dalam meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan Dunggio 

& Rosario, (2020) serta Lestari et al., (2020) menegaskan bahwa praktik ini berkontribusi secara 

positif terhadap pencapaian kinerja karyawan. 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil positif yang signifikan, dengan koefisien sebesar 

0,267, dan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih rendah dari level signifikansi 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik pengaturan kerja fleksibel yang dirasakan oleh karyawan, 

semakin meningkat pula job performance mereka. Flexible Working Arrangement (FWA) merujuk 

pada sistem kerja yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi komunikasi, memungkinkan 

pekerja untuk bekerja dari tempat, waktu, dan jangka waktu yang lebih fleksibel. Pengukuran FWA 

meliputi fleksibilitas dalam kontrak, spasial, dan temporal, memungkinkan pekerja untuk mengatur 

jadwal kerja mereka dengan lebih bebas dan bertanggung jawab terhadap kinerja mereka Chung & van 

der Lippe, (2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Panjaitan et al., (2022) yang menemukan 

bahwa FWA secara signifikan mempengaruhi peningkatan job performance selama masa pandemi, 

terutama dengan adopsi program work from home. Hasil serupa juga ditemukan oleh W. Wicaksono et 

al., (2022), yang mengkonfirmasi bahwa FWA memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap 

kinerja pekerja. 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil positif yang signifikan, dengan koefisien sebesar 

0,092 dan nilai p-value sebesar 0,032 yang lebih rendah dari level signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik gig working yang dirasakan oleh karyawan di Indonesia, semakin 

meningkat pula work environment mereka. Work environment, yang mencakup kondisi fisik dan non-

fisik dalam lingkungan kerja, berperan penting dalam mempengaruhi kemampuan dan kinerja 

Hipotesis 
Koefisien 

Korelasi 

T Hitung 
p values Keterangan  

Pengaruh Langsung 

Gig working -> Job performance 0,204 2,464 0,015 Signifikan 

Flexible working arrangement -> Job 

performance 
0,267 3,653 0,000 Signifikan 

Work enviroment-> Job performance 0,198 2,521 0,013 Signifikan 

Work life balance -> Job performance 0,315 3,462 0,001 Signifikan 

Pengaruh Tidak Langsung 

Gig working -> Work enviroment -> Job 

performance 
0,092 2,170 0,032 Signifikan 

Flexible working arrangement -> Work 

enviroment -> Job performance 
0,074 2,108 0,037 Signifikan 

Gig working -> Work life balance -> Job 

performance 
0,103 2,707 0,008 Signifikan 

Flexible working arrangement -> Work life 

balance -> Job performance 
0,177 3,029 0,003 Signifikan 
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karyawan. Penelitian ini mendukung temuan Alfarani et al., (2023) serta Tjahjana et al., (2021) bahwa 

work environment berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara gig working dan 

job performance. Lingkungan kerja yang kondusif dapat memotivasi karyawan gig working untuk 

mencapai kinerja maksimal. 

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa flexible working arrangement secara positif 

berpengaruh signifikan terhadap job performance karyawan di Indonesia, dengan mediasi oleh work 

environment, yang ditunjukkan oleh koefisien sebesar 0,074 dan t hitung sebesar 2,108 (p < 0,05). Hal 

ini menegaskan bahwa semakin baik pengaturan kerja fleksibel yang dirasakan oleh karyawan, 

semakin meningkat pula kondisi work environment mereka, yang mendukung peningkatan job 

performance. Hasil yang sama didapatkan oleh Bagaskara et al., (2021) dan Sekhar & Patwardhan, 

(2023), bahwa work environment memainkan peran penting sebagai mediator antara flexible working 

arrangement dan job performance. Mereka menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja yang baik 

memfasilitasi hubungan yang positif antara fleksibilitas kerja dengan kinerja pekerja. 

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa gig working berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap job performance karyawan di Indonesia, dengan mediasi oleh work life balance, yang 

ditunjukkan oleh koefisien sebesar 0,103 dan t hitung sebesar 2,707 (p < 0,05). Hasil ini menegaskan 

bahwa semakin baik pengalaman gig working yang dirasakan oleh karyawan, semakin meningkat pula 

work life balance mereka, yang secara positif memengaruhi peningkatan job performance. Meskipun 

gig work menjanjikan fleksibilitas dan otonomi yang dapat mendukung work-life balance, realitasnya 

kompleks. Pekerja gig sering menghadapi tantangan seperti ketidakpastian dalam jadwal kerja dan 

pendapatan, meskipun fleksibilitas yang mereka nikmati dalam menentukan waktu dan jenis pekerjaan 

yang mereka lakukan. 

Pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa flexible working arrangement berpengaruh 

positif signifikan terhadap job performance karyawan di Indonesia melalui mediasi work life balance 

(koefisien = 0,177, p < 0,05). Hasil ini menegaskan bahwa semakin baik pengaturan kerja fleksibel 

yang dirasakan oleh karyawan, semakin meningkat pula work life balance mereka, yang pada akhirnya 

meningkatkan job performance. Work-life balance adalah faktor krusial dalam konteks kinerja 

karyawan, terutama dalam pengaturan kerja non-tradisional. Penelitian oleh Sari et al. (2022) 

menunjukkan bahwa work-life balance yang baik dalam flexible working arrangement secara 

signifikan memengaruhi job satisfaction dan komitmen emosional karyawan, yang berkontribusi pada 

peningkatan job performance. 

Pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa work environment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap job performance karyawan di Indonesia (koefisien = 0,198, p < 0,05). Artinya, 

semakin baik kondisi lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan, semakin meningkat pula job 

performance mereka. Work environment merujuk pada semua faktor di sekitar tempat kerja yang 

memengaruhi kinerja dan kesejahteraan karyawan, baik secara fisik maupun non-fisik Larasati, 

(2022). Lingkungan kerja yang baik memungkinkan karyawan untuk bekerja secara efisien dan 

nyaman, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka. Studi-studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa work environment yang positif secara signifikan mempengaruhi job 

performance, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Larasati, (2022), Rosminah, (2021), Ulfah 

& Yoga, (2020), serta Zhenjing et al., (2022). 

Pengujian hipotesis terakhir menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap job performance karyawan di Indonesia (koefisien = 0,315, p < 0,04). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi yang dirasakan 

oleh karyawan, semakin meningkat pula kinerja mereka. Penelitian terdahulu menyoroti bahwa work-

life balance tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan, tetapi juga mengurangi tingkat 

stres yang mungkin dialami oleh pekerja dalam menjalankan tugas-tugas mereka Kumari & Vasantha, 

(2019). 
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SIMPULAN DAN SARAN  

 

Gig working dan flexible working arrangement memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan di Indonesia. Gig working, yang menawarkan fleksibilitas dalam waktu 

dan tugas pekerjaan, secara langsung meningkatkan kinerja karyawan dengan memungkinkan mereka 

untuk menyesuaikan jadwal kerja sesuai dengan preferensinya. Di sisi lain, flexible working 

arrangement, yang meliputi penjadwalan fleksibel, tidak hanya meningkatkan kinerja langsung tetapi 

juga memediasi pengaruhnya melalui perbaikan lingkungan kerja dan peningkatan keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam gig working, semakin baik pengalaman gig yang 

dirasakan oleh karyawan, semakin baik pula lingkungan kerja yang mereka ciptakan. Hal ini berarti 

meningkatnya fleksibilitas dan otonomi dalam gig working tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan tetapi juga memperbaiki kondisi kerja secara keseluruhan. 

Sementara itu, dalam flexible working arrangement, peningkatan kinerja dipengaruhi oleh 

keseimbangan yang lebih baik antara tugas-tugas pekerjaan dan tanggung jawab pribadi yang 

diakomodasi secara lebih baik. 

Penelitian ini dapat berkontribusi terhadap peningkatkan job performance, dimana penelitian ini 

menekankan bahwa karyawan dipengaruhi banyak hal dalam meningkatkan job performance. Hasil 

penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan terhadap kebijakan yang harus 

diperbaiki dan dibuat guna meningkatkan job performance. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

dan referensi kepada manajemen perusahaan untuk memaksimalkan pencarian informasi tentang 

faktor faktor yang mempengaruhi job performance. Keterbatasan penelitian ini mencakup fokus pada 

karyawan di Indonesia saja tanpa mempertimbangkan variasi budaya dan industri yang mungkin 

mempengaruhi generalisasi hasil. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sehingga aspek-aspek kualitatif seperti pengalaman individu dan persepsi subjektif mungkin tidak 

sepenuhnya terwakili. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan geografis 

dan industri, serta mengintegrasikan metode kualitatif untuk memahami lebih dalam dampak-dampak 

dari gig working dan flexible working arrangement terhadap kinerja karyawan. 
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